Jurnal Keuangan dan Manajemen Terapan

Vol 7, No. 1, Februari 2026
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jkmt

DARI PERTUMBUHAN PENDAPATAN KE PENURUNAN LABA:
MENGURAI PARADOKS PT JAPFA COMFEED INDONESIA
MELALUI ANALISIS PORTER'S FIVE FORCES DAN SWOT

Sri Utami!, Nia Wahyuningsih?, Diny Claudia Durandt’, Ovalia Rukmana*
1L.234Universitas Bakrie

Email : sriutamiade880@gmail.com’', niawhn92@gmail.com?, dinyclaudial @gmail.com?,
ovalia.rukmana@bakrie.ac.id*

Abstrak

PT Japfa Comfeed Indonesia menghadapi growth—profitability paradox: pendapatan tahun
2022 meningkat 9,11% tetapi laba bersih turun 29,70%. Penelitian ini bertujuan (1) menilai
tekanan industri yang memengaruhi margin dengan Porter’s Five Forces, (2) memetakan faktor
internal—eksternal melalui analisis SWOT, dan (3) merumuskan rekomendasi strategi yang
selaras dengan risiko utama perusahaan. Pertanyaan penelitian meliputi: (RQ1) kekuatan
kompetitif apa yang paling menekan profitabilitas Japfa; (RQ2) faktor biaya/operasional apa
yang paling dominan menjelaskan penurunan laba; dan (RQ3) strategi apa yang paling relevan
untuk memulihkan profitabilitas. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif berbasis
data sekunder (laporan keuangan audited, publikasi industri, dan data periode 2021-2022).
Hasil menunjukkan rivalitas industri serta daya tawar pembeli berada pada tingkat tinggi,
sedangkan daya tawar pemasok, ancaman substitusi, dan ancaman pendatang baru berada pada
tingkat moderat. Secara internal, integrasi vertikal dan kapabilitas teknologi menjadi kekuatan
utama, sementara ketergantungan impor dan struktur biaya tinggi menjadi kelemahan kritis.
Penurunan profitabilitas terutama dipicu kenaikan biaya bahan baku 13,07% dan beban
keuangan 39,33% yang melampaui pertumbuhan pendapatan. Rekomendasi utama mencakup
strategi tiga pilar: kepemimpinan biaya (optimasi rantai pasok dan otomasi proses), diferensiasi
(penguatan biosekuriti dan inovasi produk bernilai tambah), serta pengembangan pasar
(penetrasi e-commerce dan program retensi pelanggan).

Kata Kunci: Porter’s Five Forces; SWOT TOWS; Risk Management; Growth Profitability
Paradox; Industri Unggas.

Abstract

PT Japfa Comfeed Indonesia exhibits a clear growth—profitability paradox: revenue increased
by 9.11% in 2022, while net profit declined by 29.70%. This study aims to (1) assess industry
pressures affecting Japfa's margins using Porter's Five Forces, (2) map internal and external
factors through SWOT analysis, and (3) propose strategic recommendations aligned with the
firm's key risks. The research questions are: (RQ1) which competitive forces most strongly
constrain Japfa s profitability; (RQ2) which cost/operational factors best explain the profit
decline; and (RQ3) which strategies are most relevant to restore profitability. A qualitative
descriptive approach is applied using secondary data, including audited financial reports,
industry publications, and company information for the 2021-2022 period. The findings
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indicate high competitive rivalry and high buyer bargaining power, while supplier power, the
threat of substitutes, and the threat of new entrants remain moderate. Internally, vertical
integration and technological capabilities represent major strengths, whereas import
dependence and a high cost structure constitute critical weaknesses. The profitability decline
is primarily driven by a 13.07% increase in raw material costs and a 39.33% rise in finance
costs, which outpaced revenue growth. The study recommends a three-pillar strategy: cost
leadership (supply chain optimization and process automation), differentiation (strengthening
biosecurity standards and developing value-added products), and market development (e-
commerce penetration and customer retention programs).

Keywords: Porter s Five Forces; SWOT-TOWS; Risk Management, Growth—Profitability

Paradox,; Poultry Industry.

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara dengan
populasi terbesar keempat di dunia dengan
297.,3 juta jiwa pada tahun 2023, memiliki
potensi besar dalam industri pengolahan
makanan. Didukung oleh pertumbuhan
ekonomi yang stabil dan meningkatnya
daya beli masyarakat, konsumsi produk

makanan olahan di Indonesia terus

mengalami peningkatan. Menurut
Kementerian  Perindustrian ~ Republik
Indonesia,  sektor ini = mengalami

pertumbuhan yang signifikan, yakni rata-
rata 5% per tahun dalam lima tahun terakhir
(Eryogia dkk., 2024). Disamping itu,
Industri  makanan  dan  minuman
berkontribusi  6,32%  terhadap PDB
nasional dan menopang sepertiga dari total
industri pengolahan non-migas
(Kusnandar, 2023). Dalam sektor ini,
industri  peternakan  unggas  telah

mengalami pertumbuhan yang konsisten,

didorong oleh peningkatan populasi,
urbanisasi, dan perubahan pola konsumsi.

PT Japfa Comfeed Indonesia, Tbk
(JPFA) merupakan perusahaan terkemuka
di sektor agribisnis yang bergerak khusus
dalam peternakan unggas. Perusahaan
mengoperasikan tiga segmen bisnis utama
yaitu produksi pakan ternak berkualitas
tinggi, peternakan unggas, dan produksi
makanan olahan. Sebagai salah satu
pemimpin pasar dalam industri peternakan
unggas Indonesia, PT Japfa menghadapi
persaingan yang ketat dari perusahaan
domestik maupun korporasi multinasional.
Perusahaan beroperasi melalui model
bisnis yang terintegrasi secara vertikal,
yang memungkinkan kontrol atas seluruh
rantai nilai dari produksi pakan hingga
distribusi. Integrasi ini memberikan
keuntungan kontrol kualitas dan efisiensi

operasional.
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Tabel 1. Kinerja Keuangan Penjualan dan

Pendapatan
Indskater 2021 2022 Perubahan
Total Pendapatan Rp. 4488 Triliun | Rp. 48.97 Triliun +9.11%
Laba Kotor Rp. 7.2 Trilion Rp. 6.9 Trilivn 4.00%
Laba Bersih Rp. 2.1 Tnlwn Rp. 148 Tnlun -29,70%

Gross Profit Margin 16.05% 14,09% -1.96%

Net Profit Margin 4.68% 3.02% -1.66%

Retun  on  Assets

8% 2% 2.6%
®OA) 6.8 42% 2.6%

Return on  Equity

(ROE) 12.5% 8.3% -4.2%

Sumber: Annual Report PT Japfa Comfeed
Indonesia 2021-2022

Gambar 1. Perbandingan Pendapatan vs

Laba Bersih

Perbandingan Pendapatan vs. Laba Bersih JPFA
Dalam Triliun Rupiah (IDR)

4897 5118

44,88

Sumber: Annual Report PT Japfa, 2024

Meskipun mengalami peningkatan
penjualan sebesar 9,11% pada tahun 2022
dibandingkan  tahun 2021, kinerja
keuangan PT Japfa menunjukkan tren yang
mengkhawatirkan. Laba kotor menurun
sebesar 4%, dan laba bersih mengalami
penurunan signifikan sebesar 29,70%
dibandingkan tahun
(Marsetyorini & Solihati, 2024).

sebelumnya
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Tabel 2. Analisis Struktur Biaya

Komnencn Biava 2021 2022 Perubahan
Biava Baban Baku Rp. 35.2 Triliun Rp. 39.8 Trilin +13.07%
Biava Qpsrasional Rp. 248 Triliun Rp. 2.27 Triliun £AT%
Beban Keuangan Rp. 890 Miliar Rp. 1,24 Triliun +3933%
Biaya Lain-lain Rp. 1.2 Triliva Rp. 1,35 Tiliun +12,50%

Sumber: Annual Report PT Japfa Comfeed
Indonesia 2021-2022

Pada struktur biaya terdapat kenaikan
bahan baku sebesar 13,07% jauh
melampaui  pertumbuhan  pendapatan
9,11%, beban keuangan yang meningkat
39,33% akibat kenaikan suku bunga BI rate
dari 3,5% menjadi 5,5% dan Cost of Goods
Sold (COGS) ratio meningkat dari 83,95%
menjadi 85,91% sehingga margin laba
bersih turun dari 4,68% menjadi 3,02%
yang menunjukan tekanan profitabilitas
yang signifikan. Menurut CNBC Indonesia
(2023), keuntungan Japfa menurun hampir
30% dari periode 2021-2022 yang
disebabkan oleh meningkatnya beban
operasional sebagai akibat dari kenaikan
suku bunga pada tahun 2022 dan terus
melonjaknya harga bahan baku.

Situasi ini mengindikasikan bahwa
peningkatan pendapatan tidak diikuti oleh
pertumbuhan laba yang proporsional,
menunjukkan adanya tantangan dalam
pengelolaan biaya dan efisiensi
operasional. Hal ini mengindikasikan
paradoks pertumbuhan dimana PT Japfa
Comfeed

Indonesia mengalami
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peningkatan penjualan sebesar 9,11% pada
tahun 2022, namun justru mengalami
penurunan laba bersih yang signifikan
sebesar 29,70%. Oleh sebab itu, PT Japfa
Comfeed Indonesia  harus  segera
beradaptasi dengan berbagai tantangan
melalui perumusan strategi yang tepat
untuk mengantisipasi permasalahan di
masa depan.
Penelitian-penelitian sebelumnya
seperti yang dilakukan oleh Eryogia et al.
(2024) dalam penelitiannya mengenai
penerapan Porter Five Forces dan analisis
SWOT pada PT Roves Global Food
menunjukkan bahwa integrasi kedua
kerangka analisis ini dapat memberikan
insight yang lebih mendalam tentang posisi
strategis  perusahaan dalam  industri
makanan. Penelitian tersebut menegaskan
bahwa kombinasi analisis eksternal
(melalui Porter's Five Forces) dan analisis
internal-eksternal (melalui SWOT)
menciptakan fondasi yang kuat untuk
pengembangan strategi yang komprehensif
dan aplikatif. Namun, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan yaitu
penelitian hanya menggunakan data
sekunder dan pendekatan deskriptif
kualitatif sehingga hasil analisis sangat

bergantung pada interpretasi peneliti dan

ketersediaan data yang dipublikasikan, lalu
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periode pengamatan yang terbatas pada
tahun  2021-2022  belum  mampu
menggambarkan dinamika kinerja dan
strategi perusahaan dalam jangka panjang,
serta penggunaan analisis Porter’s Five
Forces dan SWOT belum dilengkapi
dengan pengujian kuantitatif, sehingga
temuan dan rekomendasi strategis yang
dihasilkan masih bersifat konseptual dan
belum teruji secara empiris.

Berdasarkan dari latar belakang di
atas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kekuatan kompetitif yang
memengaruhi PT Japfa menggunakan
kerangka Porter's Five Forces,
mengidentifikasi  faktor internal dan
eksternal melalui analisis SWOT. Model
Porter's Five Forces, digunakan untuk
menganalisis  lingkungan  kompetitif
dengan mengidentifikasi lima kekuatan
fundamental yang membentuk struktur
industri dan menentukan profitabilitas: (1)
ancaman pendatang baru, (2) kekuatan
tawar-menawar pemasok, (3) kekuatan
tawar-menawar pembeli, (4) ancaman
produk atau jasa pengganti, dan (5)
persaingan di antara kompetitor yang ada. .
Kerangka ini telah banyak diaplikasikan
dalam berbagai konteks industri untuk
mengevaluasi daya tarik industri dan
merumuskan

positioning strategis
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perusahaan (Chereau & Meschi, 2018).
Sementara itu, Analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses,  Opportunities,  Threats)
merupakan alat perencanaan strategis yang
mengidentifikasi faktor-faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi kinerja
organisasi (Giirel & Tat, 2017). Pendekatan
ini memfasilitasi pengembangan strategi
dengan mencocokkan kekuatan internal
dengan peluang eksternal sambil mengatasi
kelemahan dan memitigasi ancaman.
Analisis SWOT memberikan kerangka
kerja yang sederhana namun kuat untuk
mengevaluasi posisi kompetitif organisasi
dan mengidentifikasi area-area kritis yang
memerlukan perhatian manajemen.

Giirel dan Tat (2017) menekankan
bahwa  keefektifan analisis SWOT
bergantung pada kemampuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang benar-
benar material dan relevan dengan strategi
organisasi. Integrasi analisis SWOT
dengan Porter's Five Forces memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif
tentang posisi kompetitif organisasi,
dimana Porter's Five Forces menganalisis
dinamika eksternal industri sementara
SWOT mengintegrasikan faktor internal
dan eksternal untuk formulasi strategi yang

lebih holistik. Integrasi antara analisis

Porter's Five Forces dan SWOT

Vol 7, No. 1, Februari 2026
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jkmt

memungkinkan perusahaan untuk tidak
hanya memahami struktur industri, tetapi
juga mengidentifikasi bagaimana
kapabilitas internal dapat dimanfaatkan
untuk merespons tekanan kompetitif
eksternal.Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
rekomendasi strategis untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif dan profitabilitas
bagi PT Japfa, serta Perusahaan dibidang
sejenis.

Fenomena yang menarik untuk
diteliti  adalah  terjadinya  paradoks
pertumbuhan pendapatan dan penurunan
profitabilitas pada PT Japfa Comfeed
Indonesia, dimana peningkatan pendapatan
sebesar 9,11% pada tahun 2022 justru
diiringi dengan penurunan laba bersih yang
signifikan sebesar 29,70%. Fenomena ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan
penjualan  tidak secara otomatis
mencerminkan kinerja keuangan yang
sehat, terutama dalam industri peternakan
unggas yang sangat dipengaruhi oleh
volatilitas harga bahan baku, fluktuasi nilai
tukar, serta tekanan biaya akibat kenaikan
suku bunga. Berdasarkan laporan keuangan
dan analisis struktur biaya, kenaikan biaya
bahan baku sebesar 13,07% dan lonjakan
beban keuangan sebesar 39,33% telah

meningkatkan rasio COGS dan menekan
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margin laba bersih perusahaan secara
signifikan©ei. Fenomena ini menjadi
menarik untuk diteliti karena
mencerminkan tantangan strategis dalam
mengelola efisiensi operasional dan daya
saing di tengah lingkungan industri yang
kompetitif, serta membuka ruang kajian
mengenai efektivitas strategi perusahaan
dalam merespons tekanan eksternal dan

internal secara simultan

TINJAUAN PUSTAKA
Lanskap Industri Agri-Food Indonesia
Industri agri-food global mengalami
transformasi signifikan dalam dua dekade
terakhir, didorong oleh pertumbuhan
populasi, urbanisasi, dan peningkatan
pendapatan per kapita di negara
Menurut  Food and
Organization (FAO),

konsumsi  protein  hewani  global

berkembang.

Agriculture

diproyeksikan meningkat 70% pada tahun
2050, dengan kontribusi terbesar dari
sektor unggas (FAO, 2020). Indonesia,
sebagai negara dengan populasi terbesar
keempat di dunia, merupakan pasar
strategis dalam lanskap industri ini.
Industri peternakan unggas Indonesia
memiliki  karakteristik ~ unik  yang
membedakannya dari pasar global.

Pertama, tingkat konsumsi protein hewani
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yang masih relatif rendah (14,5 kg per
kapita per tahun pada 2022) dibandingkan
negara maju seperti Amerika Serikat (90 kg
per kapita per tahun), menunjukkan potensi
pertumbuhan yang besar (Kementerian
Pertanian, 2023). Kedua, struktur industri
yang terfragmentasi dengan kehadiran
pemain besar terintegrasi dan ribuan
peternak skala kecil-menengah
menciptakan dinamika kompetisi yang
kompleks. Ketiga, ketergantungan tinggi
pada impor bahan baku, khususnya jagung
dan kedelai yang membuat industri rentan
terhadap volatilitas harga komoditas global
dan fluktuasi nilai tukar.

Sektor agri-food memainkan peran
krusial dalam ekonomi  Indonesia,
berkontribusi  13,7% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional dan
menyerap 29,6% dari total tenaga kerja
pada tahun 2023 (BPS, 2023). Dalam
konteks industrialisasi dan transformasi
struktural ekonomi Indonesia, sektor ini
mengalami modernisasi melalui adopsi
teknologi, peningkatan standar kualitas,
dan integrasi rantai nilai yang lebih efisien.

Subsektor peternakan unggas
khususnya telah menunjukkan
pertumbuhan konsisten dengan tingkat
pertumbuhan rata-rata 6,2% per tahun

dalam periode 2018-2023, melampaui
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ekonomi nasional
Perindustrian, 2023).

Pertumbuhan ini didorong oleh beberapa

pertumbuhan

(Kementerian

faktor struktural: (1) pergeseran preferensi
konsumen dari karbohidrat ke protein
hewani seiring peningkatan pendapatan,
(2) urbanisasi yang mempercepat adopsi
pola konsumsi modern, (3) pengembangan
infrastruktur cold chain yang
memungkinkan distribusi produk segar
yang lebih luas, dan (4) inovasi produk
olahan yang meningkatkan nilai tambah.
Industri agri-food Indonesia
menghadapi tiga tren utama yang
membentuk lanskap kompetitif. Pertama,
digitalisasi dan e-commerce mengubah
rantai distribusi tradisional,
memungkinkan  produsen menjangkau
konsumen akhir secara lebih langsung.
Penetrasi e-commerce dalam kategori
makanan segar meningkat dari 3,2% pada
2019 menjadi 12,8% pada 2023 (Google &
Temasek, 2023). Kedua, meningkatnya
kesadaran konsumen terhadap keamanan
pangan dan kesehatan = mendorong
permintaan untuk produk dengan sertifikasi
kualitas dan biosekuriti yang ketat. Ketiga,
tekanan keberlanjutan lingkungan dan
regulasi emisi karbon mulai mempengaruhi

praktik operasional industri.
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Tantangan struktural yang dihadapi
industri  meliputi: (1) volatilitas harga
bahan baku impor yang menciptakan
produksi,  (2)

persaingan intensif yang menekan margin

ketidakpastian ~ biaya

profit, (3) risiko biologis dari penyakit
unggas seperti Avian Influenza yang dapat
mengganggu operasional, (4) fragmentasi
pasar yang membatasi skala ekonomi, dan
(5) infrastruktur logistik yang belum
merata di seluruh nusantara.
a. Analisis Eksternal Kerangka

Porter’s Five Forces

Penerapan Porter’s Five Forces
dalam industri agri-food memiliki relevansi
khusus mengingat karakteristik industri
yang unik. Berbeda dengan industri
manufaktur atau jasa, industri agri-food
dicirikan oleh: (1) perishability produk
yang membatasi fleksibilitas distribusi dan
penyimpanan, (2) variabilitas kualitas
akibat faktor biologis, (3) regulasi ketat
terkait keamanan pangan, dan (4)
ketergantungan pada input pertanian yang
rentan terhadap faktor iklim dan musiman.

Chereau & Meschi (2018) dalam
kajian mereka tentang strategic consulting
menekankan pentingnya adaptasi kerangka
Porter terhadap konteks industri spesifik.

Dalam industri  agri-food, intensitas
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persaingan tidak hanya ditentukan oleh
jumlah pemain dan diferensiasi produk,
tetapi juga oleh kapabilitas dalam
biosekuriti, efisiensi rantai dingin, dan
manajemen risiko biologis. Kekuatan
pemasok tidak hanya bergantung pada
konsentrasi pasar input, tetapi juga pada
ketergantungan impor dan volatilitas harga
komoditas global.

Konsolidasi industri melalui integrasi
vertikal menjadi strategi dominan untuk
mengatasi tekanan kompetitif. Perusahaan
terintegrasi seperti PT Charoen Pokphand
Indonesia, PT Japfa Comfeed Indonesia,
dan PT Malindo Feedmill mengendalikan
60% pangsa pasar pakan ternak dan 45%
produksi ayam ras (Kementerian Pertanian,
2023). Integrasi vertikal memberikan
keunggulan dalam kontrol  kualitas,
efisiensi biaya, dan mitigasi risiko supply
chain, namun juga memerlukan investasi
modal yang besar dan kemampuan
manajemen yang kompleks.

Industri peternakan unggas Indonesia
ditandai dengan persaingan yang ketat di

antara beberapa pemain utama:
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Tabel 3. Lanskap Kompetitif

Perusahaan Posisi Pasar Kekuatan Utama

PT Charoen Pokphand Perumpin Pasar (pangsa | Janngan distubus kuat
Indonesia pasar 35%) pengenalan merek

PT Japfa Comfeed Pemain Utama Integrast yeritkal. siandar
Indonesia biosekunitt
PT Malmde Esedumll Kompstitor Efisienst biava. kehaduwan

regional

Sumber: Penulis, 2025

a. Analisis Internal Kerangka
Analisis SWOT
Pendekatan integratif yang

menggabungkan analisis SWOT dengan
kerangka Porter menciptakan pemahaman
komprehensif tentang posisi strategis
perusahaan.  Porter  (1980)  sendiri
menekankan bahwa strategi efektif harus
mengeksploitasi kekuatan internal untuk
merespons  peluang  eksternal  dan
mengimbangi ancaman. Analisis SWOT
menyediakan struktur sistematis untuk
mapping ini.

Dalam konteks industri agri-food,
integrasi ini sangat relevan mengingat
kompleksitas value chain dan multiplisitas
stakeholder. Marsetyorini & Solihati
(2024) dalam analisis mereka terhadap PT
Japfa Comfeed Indonesia
mendemonstrasikan ~ bahwa  integrasi
vertikal sebagai kekuatan internal dapat
dioptimalkan untuk merespons volatilitas

harga bahan baku (ancaman) dan ekspansi
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e-commerce (peluang). Namun, mereka
juga mengidentifikasi bahwa
ketergantungan impor sebagai kelemahan
memperburuk dampak fluktuasi nilai tukar
(ancaman).

Analisis  SWOT

identifikasi strategic gap dalam perbedaan

memfasilitasi

antara posisi kompetitif saat ini dan posisi
yang diperlukan untuk mencapai strategic
objectives. Dalam konteks dinamika
industri yang cepat, kemampuan organisasi
untuk mendeteksi perubahan lingkungan
dan merespons secara cepat dan efektif
menjadi kapabilitas meta-level yang krusial
(Doz & Kosonen, 2010).

Paradoks Pertumbuhan versus
Profitabilitas
Paradoks  pertumbuhan  versus

profitabilitas merujuk pada fenomena
dimana peningkatan revenue growth tidak
disertai atau bahkan diikuti oleh penurunan
profit margin dan return on investment.
Fenomena ini telah menjadi subjek
penelitian  ekstensif dalam strategic
management dan corporate finance,
dengan implikasi penting untuk strategic
decision-making (Steffens et al., 2009;
Markman & Gartner, 2002).

Dari perspektif ekonomi industri,

paradoks ini dapat dijelaskan melalui
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beberapa mekanisme. Pertama, growth-
profitability trade-off dapat timbul dari
strategic choice antara market share
maximization dan margin optimization.
Perusahaan yang mengejar pertumbuhan
melalui penetrasi harga atau ekspansi
geografis mungkin mengalami  dilusi
margin akibat biaya akuisisi pelanggan
yang tinggi atau diseconomies of scale
dalam fase ekspansi awal (Porter, 1980).

Kedua, paradoks dapat bersumber
dari temporal mismatch antara investment
dan returns. Strategi  pertumbuhan
seringkali memerlukan investasi awal
dalam kapasitas produksi, infrastruktur
distribusi, pemasaran, dan R&D, yang
menghasilkan returns yang baru terealisasi
dalam jangka panjang. Dalam periode
transisi ini, perusahaan mengalami revenue
growth yang disertai penurunan profit
margin (Penrose, 1959).

Dalam kasus PT Japfa Comfeed
Indonesia, paradoks pertumbuhan-
profitabilitas yang termanifestasi dalam
peningkatan pendapatan 9,11% namun
penurunan laba bersih 29,70% pada tahun
2022 memerlukan analisis multi-level yang
mengintegrasikan faktor eksternal dan
internal.

Dari perspektif eksternal (Porter’s

Five Forces), paradoks ini dapat dijelaskan
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oleh intensifikasi persaingan ketat yang

memaksa perusahaan mengejar
pertumbuhan volume melalui kompetitf
harga, sementara daya tawar pemasok yang
moderat ~ namun volatile (akibat
ketergantungan pada bahan baku impor)
menciptakan tekanan biaya yang tidak
dapat sepenuhnya dikompensasi melalui
penetapan harga.

Dari perspektif internal (SWOT),
meskipun perusahaan memiliki kekuatan
dalam integrasi vertikal dan infrastruktur
teknologi yang seharusnya memberikan
keunggulan biaya, kelemahan dalam
manajemen biaya dan ketergantungan pada
impor mengamplifikasi dampak external
cost shocks. Peluang dalam ekspansi e-
commerce dan segmen premium belum
sepenuhnya dieksploitasi untuk
mengimbangi ancaman dari volatilitas
harga komoditas dan fluktuasi nilai tukar.

Integrasi analisis ini mengungkapkan
bahwa resolusi paradoks memerlukan
penyesuaian strategi antara: @
pertumbuhan volume dan manajemen
margin, (2) peningkatan pangsa pasar dan
segmentasi selektif, (3) kepemimpinan
biaya dan diferensiasi, dan (4) keuntungan
jangka pendek dan posisi strategis jangka

panjang. Kerangka ini menjadi dasar untuk
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formulasi rekomendasi strategis yang
komprehensif dan dapat ditindaklanjuti

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis posisi strategis PT Japfa
Comfeed Indonesia secara komprehensif.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu untuk
memahami fenomena kompleks dalam
konteks industri yang spesifik (Sugiyono,
2014).

Data sekunder digunakan sebagai
sumber informasi dalam penelitian ini.
Data dikumpulkan dari berbagai sumber
termasuk: laporan keuangan audited PT
Japfa Comfeed Indonesia (tahun 2021-
2022), laporan tahunan (annual report)
perusahaan, publikasi industri dan riset
pasar serta artikel berita

Dua kerangka analitis yang saling
melengkapi digunakan:

Analisis Porter's Five Forces dan
SWOT Kerangka Porter's Five Forces
mengevaluasi dinamika kompetitif dengan
menganalisis  lima  kekuatan  yang
membentuk persaingan industri: kekuatan
tawar pembeli, kekuatan tawar pemasok,

ancaman produk substitusi, ancaman
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pendatang baru, dan persaingan kompetitif
di antara perusahaan yang ada.

Kerangka SWOT mengidentifikasi
faktor internal (kekuatan dan kelemahan)
dan faktor eksternal (peluang dan
ancaman). Analisis ini mengintegrasikan
temuan dari Porter's Five Forces untuk
merumuskan rekomendasi strategis
berdasarkan strategi SO  (Strengths-
Opportunities), ST (Strengths-Threats),
WO (Weaknesses-Opportunities), dan WT
(Weaknesses-Threats).

Kerangka berpikir penelitian ini
menggambarkan alur logis dari identifikasi
masalah hingga formulasi rekomendasi
strategis untuk PT Japfa Comfeed
Penelitian

Indonesia. menggunakan

pendekatan integratif yang
menggabungkan analisis Porter's Five
Forces untuk memahami dinamika
kompetitif industri, dan analisis SWOT
untuk mengidentifikasi kapabilitas internal
serta peluang dan ancaman eksternal.
Integrasi kedua Kkerangka analisis ini
menghasilkan strategi komprehensif yang
dapat diimplementasikan untuk mengatasi
paradoks pertumbuhan pendapatan versus

penurunan profitabilitas
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Perusahaan

Dalam  penelitian  ini,  kami
menyajikan temuan dari analisis data
sekunder yang dikumpulkan mengenai PT
Japfa Comfeed Indonesia Tbk (Japfa)
terkait strategi manajemen. Temuan
disajikan secara tematik, mengintegrasikan
data dari laporan tahunan perusahaan dan
publikasi industri untuk memberikan
gambaran komprehensif.

Analisis laporan keuangan Japfa dan
berita industri menunjukkan korelasi yang
kuat antara fluktuasi harga bahan baku
pakan dan kinerja keuangan perusahaan,
terutama pada komponen beban pokok
penjualan. Periode 2021-2022 menjadi
saksi lonjakan harga komoditas utama
seperti jagung dan kedelai di pasar global
maupun domestik, yang berdampak
langsung pada biaya produksi Japfa.

Laporan Tahunan Japfa tahun 2022
secara eksplisit menyebutkan bahwa
"peningkatan beban operasional sebagai
akibat dari kenaikan suku bunga pada tahun
2022 dan terus melonjaknya harga bahan
baku" menjadi penyebab utama penurunan
laba bersih (Japfa Comfeed Indonesia,
2022). Laporan ini mencatat adanya
kenaikan penjualan sebesar 9,11% pada
tahun 2022 dibandingkan tahun 2021, yang
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sebagian besar didorong oleh sektor
peternakan komersial. Namun, kenaikan
penjualan ini tidak diikuti oleh peningkatan
profitabilitas; laba kotor justru mengalami
penurunan sebesar 4%, dan laba bersih
anjlok signifikan hingga 29,70% dari tahun
sebelumnya (Japfa Comfeed Indonesia,
2022). Fenomena ini dikonfirmasi oleh
analisis dari CNBC Indonesia (2023), yang
menyatakan bahwa "keuntungan Japfa
mengalami penurunan hampir 30% dari
periode 2021-2022, disebabkan oleh

meningkatnya beban operasional.”

Analisis Porter's Five Forces

Analisis  Porter's  Five  Forces
digunakan untuk memahami dinamika
kompetitif industri peternakan unggas
Indonesia dan bagaimana kekuatan-
kekuatan ini mempengaruhi profitabilitas
PT Japfa Comfeed Indonesia.
Gambar 2. Porter’s Five Forces Analysis

Threat of New Entrans
Oodeat

Barganing Power of Suppliers
(Moderate) Bargaining Powar of Buyers
1. Kensenttay pemasok bahan " fonaet

1. Banyak altema supplicr
2. Bizya beralih

2. Kelergmiungzn impor
iazng & soybemn

3. Fhalkfuzs! harga komoditas
4. Limited switching cost

Compermve Rnvelry (Tinggi) Throat of Substiutes
1. BT Cheroen Pokphand (Moderate)
Indonesia o (ikam,
2. PT Malindo Eeedmill api)
3 Kompetitor domestik 2. Protem pabati

lammya 3. Price-perfamance raiio
4. Kompefisi hargs mtensif am s
5. Product differentiation 4 Preferens) kensumen

Ten domestik

Sumber: Penulis, 2025
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Risk Register dan Risk Matrix,
Ancaman Moderat (Porter’s Five
Forces)

Risk register ini memetakan risiko
dari ancaman berlevel moderat (pendatang
baru, pemasok, dan substitusi)
menggunakan penilaian Likelihood (L) dan
Impact (I) skala 1-5. Skor risiko dihitung
dengan rumus LxI untuk menentukan level
risiko dan prioritas mitigasi.

Tabel 4. Legend (Kode dan Skala

Penilaian)

Sumber: Penulis, 2025

Risk Register dan Risk Matrix,
Ancaman Moderat (Porter’s Five
Forces)

Risk register ini memetakan risiko
dari ancaman berlevel moderat (pendatang
baru, pemasok, dan substitusi)
menggunakan penilaian Likelihood (L) dan
Impact (I) skala 1-5. Skor risiko dihitung
dengan rumus Lx1 untuk menentukan level

risiko dan prioritas mitigasi.
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Tabel 4. Legend (Kode dan Skala
Penilaian)

Kode Risk ID EN = Entrants/Pendatang Baru
SUP = SupplierPemasok
SUB = Substitute/Substitusi
Angka = ymytan risike.
Likelihood (L) 1 - Sangat Rendah,

2 Rendah

3 : Sedang

4 : Tinggi

5 : Sangat Tinggi.
Tmpact (I) 1 Kecil

2 : Minor

3 - Meodeat

4 Besar

3+ Kaitis.

Risk Score Skor=LxL
Level Risiko, 1-4- Rendah
5-0 - Sedang
10-16 - Tinggi
17-25 - Ekstrem

Sumber: Penulis, 2025

Angka pada tabel dibawah ini
menunjukkan skor (LxI) dimana batas
level: 1-4 Rendah; 5-9 Sedang; 10-16
Tinggi; 17-25 Ekstrem.

Tabel 5. Risk Matrix (Pemetaan Level
Risiko)

Likelihoad (L) | -1 =2
Tmpact @)

1=5 5 10
Sedanz Tinzei

1-1 4 3
‘Bendah. Sedang

1=3 3 6 9 12 15
Fendah Sedang Sedang Timggi Timgei

=2 2 4 6 3 10
‘Bendah. Bendsbh. Sedang Sedang Tingei

L1 1 2 3 4
Fondah Bendab. Fanddh Fenddh Sedang

Sumber: Penulis, 2025
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Tabel 6. Risk Register

Risk | Force Driver Risk Event Dampak | L Score | Level Mitizasi &
1] Utama Monitoring
(ERT)

EN- | Penduang | Distoimsi | Bendatans bam Banzma 4 12 | Tiegsd | hisasi:

01 | Bam digital maslcapat via & | pasar Ommicharmel +
comemerce platform | trEamE CEMayalty;
digital biazs. perivat falfilment

‘merketing & service,

naikc ERI: CAC naik;
saller/hrand B3y,
meaineks: cum
naike.

EN- | Pendans | Modsl Model asset- Eowpstisi | 3 12 | Tinesi | Mitigasi

o Eam Light haviysan, SlELzEEL Ecanas haiiasn,

mgin ol et
sehinzza enxy ERI:
et iz hitragemssok
e digshat,
SRRDREHIA: bR,
boapralk nzi.

EN- | Denduianz | Takmologi & | Envanpengsiar | Diféreusiesi | 3 o | Sedmz | Miigasi:

05 |Bam | pevevwwan | bavahilia opsrasiqpa)l Continous
(tekmolosiTeimat | mennmmn improvemen:;
abli) sebinzea zap automation;
efiziensi meparil traceshility &

binsecurity.
ERL: Kanpeticor
upzrade tekuologi;
lain bualias
el

EX- | Dendwang | Bagelasl & | Denszaventesbledt | Pensshusan 8 | Sedanz | hligas:

0 | Rask SesEi | lnasn seaw | Soak sehe: Monitoring
low-compliance | rislka, tagulasi: audic;
wALbis Ak |t bepamuia &

TAADATELL T
pazch

ERIL:Im
pelemzzaar

Rk | Farcs Diriver Riak Evest Demanks | L Scarc | Level Migzan &

m Tiams Mesitering

(BRI}
“tkrihi SRFUR
BREAN R
UP- | Bonnnk | Velaiitben | Lamistae bars Margim 4 1o | Wi | g Hediing
b bk | ahalaha A i oAb S FX:
b, sl iRk, | et A
T KRR
coGs BARRARA
ERIL Haga
kbbb bl
ik Ay
NG el ik
SUP- | Bowiuk | Gusone| Goinn vebas | Supsty 12
L3 stk | bl oA e | disruption,
el LR W [
SRR

SUP- | Boknnk | Sotrbman | Beln ’ Thkers anit WHia Y

LH] [T v Ap— Y Jrprrmey
T msibl, | meiktem s

SRR 2
GRHRAk e
By tm
AHHRARRA
AR
SUP- | Bowink | Senrsotes | Birset feol Biann Baik SR A AHAR,
- ailereal mleranl lak kg mak [T PSR P Y
b, optiesl ggin, | R Eahat
AHAE [ minlemnze;
Chisbarss naih GAFEUARAHE
ki
ERL uilisi
By divenlisns
nsik; geobiie,
Rl
ke,
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Risk | Foree Driver Rizk Event Dampak | L | 1| Seore| Level Mitizasi &

Matriks TOWS dan Perumusan Strategi

Utama l[lm(&nring
- |t | | oot |Vokms | 3|3 9| S| i Perusahaan harus fokus pada
protein protein lain s3af | busss Wanaiemen bargs-
R g o it - : L :
b kepemimpinan biaya, efisiensi operasional,
motein altzniand
e dan strategi diferensiasi untuk

- | Substimest | Toee plant | Demwmbuban Eresi

T i | s = meningkatkan profitabilitas dan
(urban health) besehatan &
s, mempertahankan keunggulan kompetitif.
WW
Substitns | Rl Tsu keamasan Demand 2|4 8 Sadang | Mitizasi:
|- s Tabel 8. Perumusan SO, ST, WO, WT
KR Saatimen
wzat,ifrmk_ .
sty Strategies
Sumber: Penulis, 2025 (—Menke TORS 1 2dunz (0) s )
1. Mengoptimalkan manajsmen | 1. Mepgembangkan  strategi
ranial pasok dan 1ol harga vang

AnaIISIS SWOT Kekuatan. (5) geulast vang gleyan (52, 86| 2. Berkolaborasi  dengan
34)&4@@%@ platform e- | kepentingan 1;;;& mendukung
Analisis SWOT mengidentifikasi et g 57 1) | nst sea bl
4 Mempstkuat  kemilmen | (54,56, TL. T4)
kelabosasi tim (83, S5, 0F)

yang mempengaruhi

Comfeed Indonesia.

kapabilitas internal dan faktor eksternal

kinerja PT Japfa

Tabel 7. SWOT Analysis

Eekuatan, (Serengths)
S1. Model Bisnis Termtemiasi Vesthal PT
Tanfa
s QEAADEL
Jo. bt |mam fisi

biawa.
52. Repmtasi Merek. yang Evar Kehadinn
MMdeM)MEW

54. Bsisi Benspimpinan, Pasar: Salah safy.
PRIARE PRaT daam budidae vasgas dan

DRATASE
57 lavzan Distubmsi Luas Jarinzan
distrihusl boas di selumib Indomesiz yang
bernparasi, dalawm ssEmen induml vang
manath

Kelemahan, (Wealonesses)
WL Program  Paubedban  Hebutuhan
b 2 i

dan proses yang

SRIHSANERER,
W2. Biava Babao Baku Tinzei- Penszunsan

meninzkatkan,

WK Lo B

pada bakan baky wmeer membual pemsahaan,
terpanarrisike mata vang dan pasokan.
W4 Nolafildas Harza BRaban Balox
Elwbwasi  tmezt  bazs beban DAl
memperzamhi sl biaxa  dan

Beluans (Opportunities)
Ol. Fkspansi E-compmerce: Perusahaan

menaababan salwan disfibna ke pasar
onlins mejajw.amlsr an!ms dan qfﬂms

Ancaman (Threars)

T1. Bersaingan. Sgreyif Pasar didomivasi
oleh BRsARE Yang b:uat ﬂanaawﬁ .

supber dava vang bherkelaniwian | namun menguntinekan dengan
(51,54,03) mempettimbangkan, sensitiitas
2. Meningkatkan kualitas produk | harga keasumen dan piai produk
dengan memaiul standar dan | (S2, 83, T2, TS)

Strategi WO: Stratesi WT:
L layapag | 1
1 dan !

pengalaman  pelanggan  vang | efisiensi

memyaskan uniuk. mengurangi | memperiaankan,
biaxaperpindahan (W4, 01,04) | (W2, W4, T5)
2. Menshankan Sturnlaitamball | 2. Membansun  kemngka
MC“’I 01,03) pengadaan bahap baky dan
3. Mengau pembiavaan alismatil | hedging mafa uvang (W3, W4,
melalui, pinjaman usaha mikeg | T1, T4)

afay kemitraan yak mengatasi
mmmmndal(“l 03)
4. Menerapkan pengadaan bahan

shrategis dan
izan (W3, W4, 05)

Sumber: Penulis, 2025

isiatif
biava dan program
operasional  uotuk

dava  saing

Eelemaban (W)

Pembahasan

Formulasi Integrasi Analisis Porter’s
Five Forces dan SWOT

analisis
SWOT

menghasilkan pemahaman komprehensif

Integrasi  temuan  dari

Porter's Five Forces dan

tentang posisi strategis PT Japfa Comfeed

T2 B
0z. Ben & mmm Indonesia, sejalan dengan pendekatan yang
Wd@gmdmm . E:ﬁ:ﬂm )mebm peadnk
?‘“““DWWW “"“j‘”“‘”‘““ i m. smion s, o direkomendasikan oleh Chereau & Meschi

Eﬁhuuuuh&mw&h@k&nmwdm
&awaum Tebmaloak Bakembanzan,
oEh tetbam

qm;mumL

TS Damainzan. Harea: Damainzan. biaa
denEan pasAing wemnenzarhi margin

(2018)
Kerangka Porter (1980) memberikan lensa

dalam strategic  consulting.
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untuk  memahami tekanan eksternal
industri, sementara analisis SWOT
menurut  Gurel &  Tat  (2017)
memungkinkan evaluasi sistematis
terhadap kapabilitas internal  dalam
merespons tekanan tersebut.

Analisis  Porter's Five Forces
mengungkapkan intensitas kompetitif yang
tinggi dan kekuatan pembeli yang kuat
sebagai faktor eksternal utama yang
menekan profitabilitas, konsisten dengan
temuan Eryogia dkk. (2024) dalam industri
makanan Indonesia. Fragmentasi pasar
yang tinggi dan diferensiasi produk yang
terbatas menciptakan persaingan berbasis
harga yang mengerosi margin profit.
Tekanan ini diperparah oleh kekuatan
pembeli yang substansial akibat switching
cost yang rendah, menciptakan sensitivitas
harga yang tinggi di pasar.

Sementara itu, analisis SWOT
mengidentifikasi bahwa meskipun PT Japfa
memiliki kekuatan struktural yang solid
terintegrasi vertikal penuh, infrastruktur
teknologi canggih, dan jaringan distribusi
yang luas membuat perusahaan dapat
menghadapi  kelemahan  kritis dalam
manajemen biaya dan ketergantungan
impor yang memperburuk dampak tekanan
eksternal.  Sebagaimana  dikemukakan

dalam penelitian Marsetyorini & Solihati
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(2024), integrasi vertikal PT Japfa
seharusnya memberikan keunggulan biaya,
namun ketergantungan pada bahan baku
impor menciptakan eksposur signifikan
terhadap volatilitas harga komoditas global
dan fluktuasi nilai tukar.

Paradoks pertumbuhan pendapatan
versus penurunan profitabilitas yang
dialami PT Japfa dapat dijelaskan melalui
interaksi antara tekanan eksternal yang
teridentifikasi dalam Porter's Five Forces
dengan kelemahan internal yang terungkap
dalam analisis SWOT. Peningkatan
pendapatan 9,11% pada tahun 2022 tidak
dapat mengkompensasi kenaikan biaya
bahan baku sebesar 13,07% dan beban
39,33%,

penurunan laba bersih 29,70%. Fenomena

keuangan menghasilkan
ini  mengindikasikan bahwa meskipun
perusahaan berhasil memperluas volume
penjualan, efisiensi  operasional dan
manajemen biaya belum optimal dalam
menghadapi tekanan eksternal.

Integrasi kedua kerangka analisis ini
memungkinkan identifikasi gap strategis
yang spesifik dan prioritas tindakan yang
perlu dilakukan. Gap utama terletak pada
ketidakseimbangan antara growth strategy
yang agresif dengan cost management yang
belum efektif. Prioritas strategis yang

muncul dari analisis terintegrasi ini adalah:
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(1) memperkuat cost leadership melalui
optimasi rantai pasokan dan efisiensi
operasional untuk mengatasi tekanan
margin, (2) mengembangkan diferensiasi
berbasis kualitas dan biosekuriti untuk
mengurangi sensitivitas harga, dan (3)
memperluas pasar melalui e-commerce dan
program loyalitas untuk meningkatkan
customer lifetime value. Pendekatan
integratif ini sejalan dengan best practice
dalam strategic management yang
menekankan pentingnya alignment antara
analisis ~ kompetitif ~ eksternal  dan
pengembangan kapabilitas internal (Porter,

1980; Kotler & Keller, 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian ini menganalisis posisi

strategis PT Japfa Comfeed Indonesia

menggunakan kerangka Porter's Five

Forces dan SWOT. Analisis

mengungkapkan beberapa temuan kunci:

1.  Analisis Porter's Five Forces:
Perusahaan menghadapi persaingan
kompetitif yang tinggi dan kekuatan
pembeli yang tinggi, yang secara
signifikan mempengaruhi

profitabilitas. Ancaman pendatang

baru dan kekuatan pemasok bersifat

moderat, sementara ancaman produk

substitusi tetap moderat karena rasio
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harga-kinerja ayam yang
menguntungkan.

2.  Kapabilitas Internal: PT Japfa
memiliki  keunggulan  kompetitif
yang kuat melalui integrasi vertikal,
teknologi canggih, dan standar
biosekuriti internasional. Namun,
perusahaan menghadapi tantangan
dalam pengelolaan biaya bahan baku
dan ketergantungan impor.

3.  Posisi Pasar: Meskipun PT Japfa
mempertahankan posisi pasar yang
kuat, margin laba yang menurun
meskipun pertumbuhan pendapatan
mengindikasikan ~ tekanan  pada
efisiensi operasional dan manajemen
biaya.

4.  Imperatif Strategis: Perusahaan harus
fokus pada kepemimpinan biaya,
efisiensi operasional, dan strategi
diferensiasi untuk meningkatkan
profitabilitas dan mempertahankan

keunggulan kompetitif.

Rekomendasi Strategis

Berdasarkan analisis terintegrasi
yang menghubungkan temuan Porter's Five
Forces dengan kapabilitas internal
perusahaan melalui SWOT, penelitian ini
merekomendasikan strategi tiga pilar yang

saling melengkapi dan diperkuat oleh
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kerangka teoretis yang telah

dikembangkan.

1.  Strategi Kepemimpinan Biaya
Strategi kepemimpinan biaya

menjadi prioritas utama mengingat adanya
penurunan laba sebesar 29,70% meskipun
pendapatan  mengalami  pertumbuhan
9,11%. Kondisi ini menunjukkan adanya
inefisiensi operasional yang harus segera
diatasi. Perusahaan perlu menerapkan
otomasi canggih dan optimasi proses
produksi guna menekan biaya secara
signifikan.  Selain  itu, pengelolaan
pengadaan bahan baku perlu diperkuat
melalui strategi hedging untuk
mengantisipasi volatilitas harga komoditas
dan  fluktuasi nilai tukar. Upaya
memperluas sumber bahan baku lokal juga
penting untuk mengurangi ketergantungan
terhadap impor. Di sisi lain, pemanfaatan
skala ekonomi melalui integrasi vertikal
mulai dari produksi pakan hingga distribusi
dapat menciptakan keunggulan biaya yang
berkelanjutan di sepanjang rantai nilai.
2. Strategi Diferensiasi

Di tengah persaingan yang ketat,
diferensiasi  menjadi  kunci  untuk
mempertahankan dan meningkatkan nilai
merek. Perusahaan perlu memperkuat
standar biosekuriti berkelas internasional

sebagai pembeda utama dari para pesaing.

Vol 7, No. 1, Februari 2026
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jkmt
Keunggulan kualitas ini harus
dikomunikasikan secara konsisten kepada
pasar  untuk  mendukung  strategi
positioning premium. Selain itu, inovasi
produk perlu difokuskan pada
pengembangan produk bernilai tambah
yang menyasar konsumen yang semakin
sadar akan kesehatan serta segmen pasar
premium. Investasi berkelanjutan dalam
teknologi canggih, baik untuk efisiensi
produksi maupun pemantauan peternakan
secara real-time, juga menjadi fondasi
penting dalam membangun kepemimpinan
teknologi perusahaan.
3.  Strategi Pengembangan Pasar
Pengembangan pasar harus
diarahkan pada pemanfaatan kanal digital
dan  penguatan  hubungan  dengan
pelanggan. Perusahaan perlu mempercepat
transformasi digital dengan memperluas
kehadiran di platform e-commerce guna
menjangkau segmen pelanggan yang lebih
luas dan beragam. Di samping itu,
penerapan program manajemen hubungan
pelanggan (Customer Relationship
Management/CRM) menjadi penting untuk
meningkatkan retensi pelanggan,
mengurangi tingkat perpindahan, serta
membangun loyalitas di tengah tingginya
kekuatan tawar pembeli. Optimalisasi

jaringan distribusi yang sudah luas juga
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perlu dilakukan dengan menekan biaya
logistik dan meningkatkan efisiensi
pengiriman agar layanan kepada pelanggan
tetap kompetitif.

4.  Manajemen Risiko

Manajemen risiko harus menjadi
bagian integral dari strategi perusahaan
untuk menjaga keberlanjutan operasional.
Perusahaan perlu membangun mekanisme
hedging yang  komprehensif  guna
menghadapi fluktuasi harga komoditas dan
nilai mata uang. Selain itu, risiko
operasional akibat penyakit unggas dan
perubahan lingkungan harus dimitigasi
melalui penerapan protokol biosekuriti
yang ketat dan konsisten. Untuk
memperkuat ketahanan rantai pasokan,
perusahaan juga perlu mendiversifikasi
basis pemasok serta mempererat kemitraan
dengan peternak lokal, sehingga pasokan
bahan baku dapat terjaga secara stabil
dalam jangka panjang.

Terlepas dari keterbatasan ini,
penelitian ini memberikan rekomendasi
strategis yang dapat ditindaklanjuti
berdasarkan analisis komprehensif
kekuatan kompetitif dan kapabilitas
organisasi. Integrasi kerangka Porter's Five
Forces dan SWOT menawarkan fondasi

yang kuat untuk pengambilan keputusan

strategis di PT Japfa Comfeed Indonesia.
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Penelitian ini yang aplikatif untuk
meningkatkan profitabilitas PT Japfa
Comfeed Indonesia. Implementasi strategi
tiga pilar diharapkan dapat mengatasi
paradoks  pertumbuhan  pendapatan-
profitabilitas dengan: (1) mengurangi
tekanan biaya melalui efisiensi operasional
dan manajemen risiko, (2) meningkatkan
margin melalui diferensiasi dan positioning
premium, dan (3) memperluas basis

pendapatan melalui penetrasi pasar baru

dan peningkatan loyalitas pelanggan
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